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ABSTRAK

Pasien cholelithiasis mengalami sumbatan batu empedu yang menyebabkan pasien merasakan nyeri
dibagian abdomen, rasa nyeri membuat pasien merasa cemas untuk melakukan aktivitas atau
mobilisasi. Kecemasan dan nyeri dapat diatasi dengan tindakan nonfarmakologi, salah satunya
dengan terapi guided imagery. Teknik relaksasi guided imagey dapat digunakan untuk
mengembalikan keseimbangan hormon dalam tubuh setelah mengalami gangguan, membuat tubuh
merasa lebih rileks secara menyeluruh. Tujuan : Penelitian bertujuan ini adalah untuk mengetahui
pengaruh guided imagery terhadap tingkat kecemasan dan skala nyeri pada pasien cholelitiasis di
Rumah Sakit Sari Asih. Metode : Penelitian quasy experimental dengan desain pre experiment one
group pre-post test design melibatkan 35 pasien cholelitiasis di Rumah Sakit Sari Asih diambil
dengan teknik consecutive sampling. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji
chi square. Hasil : hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebelum intervensi mayoritas
kecemasan berat (71,4%) dan nyeri sedang (62,9%), sedangkan, sesudah intervensi mayoritas
kecemasan ringan (51,4%) dan nyeri ringan (62,9%). Hasil analisis bivariat menunjukkan ada
pengaruh guided imagery terhadap kecemasan (p: 0,000) dan nyeri (p: 0,000) pada pasien
cholelitiasis. Simpulan : Ada pengaruh guided imagery terhadap kecemasan dan nyeri pada pasien
cholelitiasis di Rumah Sakit Sari Asih.
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ABSTRACT

Cholelithiasis patients experience gallstone obstruction which causes the patient to feel pain in
the abdomen, the pain makes the patient feel anxious to do activities or mobilization. Anxiety and
pain can be overcome with non-pharmacological measures, one of which is guided imagery
therapy. Guided imagery relaxation techniques can be used to restore hormonal balance in the
body after experiencing disorders, making the body feel more relaxed overall. Objective: This
study aims to determine the effect of guided imagery on anxiety levels and pain scales in
cholelithiasis patients at Sari Asih Hospital. Method: A quasi-experimental study with a pre-
experiment one group pre-post test design involving 35 cholelithiasis patients at Sari Asih
Hospital was taken using consecutive sampling techniques. Data were analyzed univariately and
bivariately using the chi square test. Results: The results of the univariate analysis showed that
before the intervention the majority of anxiety was severe (71.4%) and pain was moderate
(62.9%), while, after the intervention the majority of anxiety was mild (51.4%) and pain was mild
(62.9%). Bivariate analysis results showed an effect of guided imagery on anxiety (p=0.000) and
pain (p=0.000) in cholelithiasis patients. Conclusion.: Guided imagery has an effect on anxiety
and pain in cholelithiasis patients at Sari Asih Hospital.
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PENDAHULUAN

Cholelithiasis merupakan endapan yang
terbentuk dari komponen empedu yang
terjadi karena adanya ketidakseimbangan
empedu yang akhirnya mengendap dan
mengeras membentuk sebuah batu di dalam
kandung empedu. Batu tersebut dapat
berpindah  kesaluran ~ empedu  dan
menyumbat aliran empedu. ukurannya
bervariasi, dari kecil hingga yang besar. Batu
empedu biasanya terbentuk  didalam
kandung empedu atau disaluran hati, jika
batu ini letaknya keluar dari kandung
empedu dapat menyebabkan infeksi dan
radang pada kandung empedu (Lesmana,
2015).

Data WHO (Word Health Organisasion)
tahun 2015 menunjukkan bahwa selama
lebih dari satu abad, perawatan bedah telah
menjadi komponen penting dari perawatan
kesehatan di seluruh dunia. Diperkirakan
setiap tahun ada 23 juta tindakan bedah
dilakukan di seluruh dunia. Data Tabulasi
Nasional Departemen Kesehatan Republik
Indonesia Tahun 2016, menjabarkan bahwa
tindakan bedah menempati urutan ke-11 dari
50 pola penyakit di Indonesia dengan
persentasel12,8% dan diperkirakan 32%
diantaranya merupakan bedah mayor, dan
25,1% mengalami kondisi kejiwaan serta 7%
mengalami kecemasan. Sedangkan untuk
Propinsi Banten prevelensi bedah sebesar
13,7% (Kemenkes RI, 2016).

Prevalensi kasus cholelithiasis di setiap
negara berbeda-beda, angka prevalensi
dipengaruhi oleh umur dan jenis kelamin
(Rizky & Abdullah, 2018), di Eropa Barat
prevelensi kolelitiasis sebesar 5,9% pada lai-
laki dan 21,9% pada perempuan, di Asia
didapatkan data angka prevelensi mencapai
3,2% pada laki-laki dan 15,6 pada
perempuan. Menurut Third Nutrition
Examination Survey (NHANES), angka
prevalensi cholelithiasis Amerika Serikat
sebesar 7,9% pada jenis kelamin laki- laki
dan 16,6% pada jenis kelamin perempuan
(Pimpale et al., 2019). Sedangkan di Kota
Serang tepatnya di Rumah Sakit Sari Asih
data pasien cholelithiasis yang di peroleh
dari pasien rawat inap pada bulan Desember

2023 sampai Juni 2024 sebanyak 230 pasien
penderita cholelithiasis, dengan jumlah pasien
meninggal 17 pasien, belum sembuh 5 pasien
dan pasien sembuh berjumlah 208 pasien.
20% dari data yang di dapat penderita
cholelithiasis berumur diatas 40 tahun (Data
RM dari RSSAS, 2024).

Penatalaksanaan cholelithiasis  dibedakan
menjadi dua yaitu terapi bedah dan terapi non
bedah, terapi bedah berupa laparoskopi
kolesistektomi merupakan terapi
pengangkatan batu empedu yang paling umum
digunakan saat ini terutama pada pasien yang
mengalami komplikasi seperti kolangitis dan
terapi non bedah berupa lisis batu yaitu
sediaan garam empedu kolelitolitik dan
pengeluaran secara endoskopik (Alwi et al.,
2017). Pasca pembedahan membuat pasien
merasakan nyeri di area luka bekas operasi
karena tubuh melakukan mekanisme untuk
pemulihan, pada pemulihan inilah akan terjadi
reaksi dari dalam tubuh yang menyebaban
pasien merasa nyeri (Febyan et al., 2017).
Nyeri merupakan suatu kondisi dimana
seseorang merasakan hal yang tidak nyaman
didalam tubuh karena adanya kerusakan pada
stuktur jaringan atau jaringan yang berpotensi
akan rusak. Nyeri pada pasien cholelithiasis di
sebabkan oleh sumbatan batu empedu yang
seharusnya keluar melalui ampula arteri tetapi
ditahan dan tidak bisa keluar hal tersebut
menyebabkan inflamasi pada kantung empedu
(Darmadi et al., 2020). Sumbatan tersebut
menyebabkan pasien merasakan  nyeri
dibagian abdomen, rasa nyeri tersebut
membuat pasien merasa cemas untuk
melakukan aktivitas atau mobilisasi sehingga
membuat pasien cenderung lebih sering
berbaring. Terganggunya salah satu fungsi
tubuh tentu sangat berpengaruh terhadap
masalah emosional yang dialami oleh
penderita, salah satunya masalah yang muncul
adalah kecemasan (Wijayanti & Prasetianti,
2018).

Kecemasan adalah reaksi kegelisahan atau
perasaan takut yang berlebihan disertai dengan
emosional yang kuat mengenai suatu hal yang
dianggap membahayakan hidup. Reaksi
umum terhadap penyakit karena penyakit
dianggap sebagai ancaman bagi kehidupan,
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kesehatan, dan integritas tubuh (Antoro &
Amatiria, 2018). Kecemasan pada pasien
jika tidak ditangani dengan baik akan
menyebabkan denyut nadi meningkat dan
laju pernapasan, meningkatkan tekanan
darah dan suhu tubuh serta glukosa darah
juga akan meningkat (Shen et al., 2015).
Kecemasan dapat diatasi dengan tindakan
nonfarmakologi  yaitu dengan guided
imagery. Teknik relaksasi guided imagey
digunakan untuk mengembalikan
keseimbangan hormon dalam tubuh setelah
mengalami  gangguan, membuat tubuh
merasa lebih rileks secara menyeluruh
(Wahyuningsih & Agustin, 2020). Teknik
relaksasi guided imagery merupakan teknik
relaksasi yang dapat digunakan untuk
menurunkan nyeri, menurunkan kecemasan,
ketegangan otot dan membuat tubuh menjadi
lebih tenang. Terapi ini memfokuskan pada
pengalihan pikiran negatif menjadi pikiran
yang positif, sehingga membuat pasien
merasa lebih tenang atau rileks. Hal ini
terjadi karena efek terapi yang dirasakan
secara langsung dari dalam tubuh, yaitu
membuat  produksi endorfin  menjadi
meningkat ketika pikiran seseorang merasa
tenang dan rileks (Legi, 2019).

Peran perawat adalah sebagai pemberi
layanan asuhan keperawatan kepada pasien
cholelithiasis, melakukan tindakan
keperawatan seperti memberikan dukungan
dan motivasi yang positif kepada pasien,
dapat mengendalikan rasa cemas yang
dialami oleh pasien, perawat melakukan
teknik  relaksasi sebagai tindakan
keperawatan untuk mengurangi nyeri,
perawat memberikan informasi tentang
bagaimana cara pengobatan, pencegahan,
penanganan tanda gejala dan faktor- faktor
penyebab cholelithiasis. Perawat membantu
meningkatkan kualitas hidup pasien dan
membantu spiritual pasien dan keluarga
dalam beribadah, selalu mengingatkan
pasien agar tetap sabar dan ikhlas dalam
menerima cobaan (Abdelgilil et al., 2020)
Berdasarkan data rekam medis pasien
cholelithiasis rawat inap periode Bulan
Desember 2023 sampai Bulan Juni 2024,
didapatkan data pasien cholelithiasis

berjumlah 230 pasien, 17 pasien meninggal
dunia, 5 belum sembuh dan 208 pasien keluar
dalam keadaan sembuh. Survey di Ruang RPU
Lantai Dasar dan RPU Lantai 3 berdasarkan
informasi yang didapatkan dari perawat ruang
tersebut dan wawancara dengan 15 pasien
cholelitiasis bahwa mereka masih belum
pernah  mendapatkan  terapi  imajinasi
terbimbing (Guided Imagery).
Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil
wawancara bersama dengan perawat ruang
disana, didapatkan hasil data jika pasien
cholelithiasis mengalami kecemasan pada saat
akan dilakukan tindakan operasi terutama
pada pasien yang belum mendapatkan edukasi
diawal tindakan, tingkat kecemasan pasien
tergantung kesiapan dan koping individu
masing- masing dari pasien. Tanda- tanda
pasien yang mengalami kecemasan di ruang
Ruang RPU Lantai Dasar dan RPU Lantai 3
berdasarkan data yang didapatkan yaitu
tekanan darah pasien akan meningkat dan
pasien akan sulit tidur terutama bagi pasien
yang di diagnose cholelitiasis. Selain
kecemasan, nyeri juga merupakan keluhan
awal yang dirasakan pada  pasien
cholelithiasis, pasien mengalami kolik biller,
regio abdomen kanan atas, skala nyeri yang
dialami pasien dari sedang hingga berat, dari
data yang didapatkan nyeri setiap masing-
masing pasien berbeda.
Berdasarkan latar belakang yang terjadi,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Guided Imagery Terhadap
Cemas Dan Nyeri Pada Pasien Cholelithiasis
Di Rumah Sakit Sari Asih Serang”
METODE
Penelitian quasy experimental dengan desain
pre experiment one group pre-post test design
melibatkan 35 pasien cholelitiasis di Rumah
Sakit Sari Asih diambil dengan teknik
consecutive sampling. Data dianalisis secara
univariat dan bivariat menggunakan uji chi
square.
HASIL
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa
sebelum intervensi mayoritas kecemasan berat
(71,4%) dan nyeri sedang (62,9%),
sedangkan, sesudah intervensi mayoritas
kecemasan ringan (51,4%) dan nyeri ringan
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(62,9%). Hasil analisis bivariat menunjukkan
ada pengaruh guided imagery terhadap
kecemasan (p: 0,000) dan nyeri (p: 0,000)
pada pasien cholelitiasis.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum intervensi guided imagery, tingkat
kecemasan terbanyak adalah cemas berat
(71,4%). Sedangkan sesudah intervensi
guided  imagery, tingkat kecemasan
terbanyak adalah cemas ringan (51,4%).
Hasil uji statistik didapat p value: 0,000,
maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh guided imagery terhadap tingkat
kecemasan pada pasien cholelitiasis di
Rumah Sakit Sari Asih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Khofifah (2022) di RSI Sultan
Agung Semarang yang menunjukkan ada
pengaruh guided imagery terhadap tingkat
kecemasan pasien cholelitiasis (p value:
0.000). Demikian juga dengan hasil
penelitian Junaidi (2025) di RSUD Poso
yang menunjukkan rata-rata  tingkat
kecemasan sebelum diberikan intervensi
guided imagery sebesar 68.03, sedangkan
setelah  intervensi  rata-rata  tingkat
kecemasan menurun menjadi 33,00. Hasil
analisis statistik diperoleh p value: .000, hal
tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh
guided imagery terhadap tingkat
kecemasaan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori
Smeltzer & Bare (2022) yang menyatakan
bahwa guided imagery adalah teknik yang
menggunakan 1majinasi seseorang atau
individu tersebut dengan imajinasi yang
terarah yang dapat menurunkan stress dan
kecemasan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
terapi guided imagery (imajinasi terbimbing)
efektif menurunkan kecemasan karena
bekerja melalui mekanisme psikologis dan
fisiologis berikut: 1) Aktivasi saraf
parasimpatis, saat seseorang membayangkan
tempat yang damai, tubuh merespons dengan
mengaktifkan saraf parasimpatis yang
menekan kerja saraf simpatis (pemicu
kecemasan). Hal ini menciptakan efek
relaksasi yang menurunkan  respons
fisiologis tubuh terhadap stres. 2) Pelepasan

hormon endorfin, proses konsentrasi dalam
membayangkan  suasana  menyenangkan
memicu otak melepaskan hormon endorfin.
Hormon ini berperan sebagai pereda rasa sakit
alami dan peningkat suasana hati (mood),
sehingga memberikan energi positif dan
ketenangan.

Ajuan (2022) dalam jurnalnya menyatakan
bahwa dalam menurunkan kecemasan, terapi
guided imagery berfungsi sebagai upaya
pengalihan perhatian dari pikiran negatif atau
situasi yang menekan ke gambaran visual
yang menenangkan. Dengan memfokuskan
pikiran pada pengalaman menyenangkan,
kecemasan terhadap hal-hal yang menakutkan
dapat berkurang secara signifikan. Hal
tersebut mendukung teori Potter & Perry
(2019) yang menjelaskan bahwa guided
imagery adalah metode relaksasi untuk
mengkhayalkan  tempat dan  kejadian
berhubungan dengan rasa relaksasi yang
menyenangkan. Khayalan tersebut
memungkinkan klien memasuki keadaan atau
pengalaman relaksasi yang menekan perasaan
cemas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
intervensi  guided imagery, skala nyeri
terbanyak adalah nyeri sedang (62,9%).
Sedangkan sesudah intervensi  guided
imagery, skala nyeri terbanyak adalah nyeri
ringan (62,9%). Hasil uji statistik didapat p
value: 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh guided imagery terhadap skala
nyeri pada pasien cholelitiasis di Rumah Sakit
Sari Asih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Khofifah (2022) di RSI Sultan
Agung Semarang yang menunjukkan ada
pengaruh guided imagery terhadap skala nyeri
pasien cholelitiasis (p value: 0.000). Demikian
juga dengan hasil penelitian Ndama &
Ismunandar (2023) di RSUD Undata Palu
yang menunjukkan rata-rata nyeri sebelum
diberikan intervensi guided imagery sebesar
5,53, sedangkan setelah intervensi rata-rata
nyeri menurun menjadi 2,67. Hasil analisis
statistik diperoleh p value: 0.000, hal tersebut
menunjukan bahwa ada pengaruh guided
imagery terhadap tingkat nyeri pada pasien di
RSUD Undata Palu.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori
Potter & Perry (2019) yang menyatakan
bahwa guided imagery dapat menurunkan
nyeri. Terapi guided imagery menurunkan
nyeri dengan mengalihkan perhatian dari
sensasi  nyeri, mengaktitkan  respons
relaksasi (parasimpatik) untuk mengurangi
ketegangan otot dan detak jantung, serta
memicu pelepasan endorfin (analgetik alami)
di otak, yang secara kolektif mengubah
persepsi  kognitif terhadap nyeri dan
menciptakan rasa nyaman serta damai.
Smeltzer & Bare (2022) lebih lanjut
menjelaskan bahwa mekanisme kerja guided
imagery terhadap penurunan nyeri adalah
sebagai berikut: 1) Pengalihan perhatian
(distraction), pasien memvisualisasikan
tempat atau pengalaman yang
menyenangkan dan menenangkan (misalnya,
pantai, taman), mengalihkan fokus pikiran
dari nyeri ke gambaran mental yang positif,
sehingga mengurangi persepsi nyeri. 2)
Aktivasi sistem saraf parasimpatik, imajinasi
yang tenang mengaktifkan respons relaksasi
tubuh, menurunkan detak jantung, laju
pernapasan, dan tekanan darah, yang
semuanya berhubungan dengan penurunan
persepsi nyeri. 3) Pelepasan endorfin, otak
dapat merangsang produksi endorfin (zat
penghilang rasa sakit alami tubuh) saat
relaksasi dicapai, yang berperan sebagai
analgetik internal. 4) Modulasi persepsi
nyeri, dengan memanipulasi pikiran bawah
sadar melalui  visualisasi  (misalnya,
mengubah warna atau sensasi nyeri),
persepsi  kognitif dan respons emosional
terhadap nyeri dapat diubah.

Menurut Warsini (2023) dalam jurnalnya
menyatakan bahwa guided imagery adalah
proses yang menggunakan kekuatan pikiran
untuk menyembuhkan diri dan memelihara
kesehatan atau rileks melalui komunikasi
dalam tubuh. Utami & Kartika (2018) juga
menyatakan  bahwa  guided  imagery
merupakan suatu imajinasi yang dirancang
secara khusus untuk mencapai efek positif
yaitu dengan membayangkan hal-hal yang
menyenangkan sehingga akan terjadi
perubahan aktivitas motorik, akibatnya otot-
otot yang tegang akan menjadi rileks. Guided

imagery memiliki efek membuat responden
merasa rileks dan tenang yaitu ketika
responden mengambil oksigen di udara
melalui hidung. Oksigen yang masuk ke
dalam tubuh menyebabkan aliran darah
menjadi lancar serta dikombinasikan dengan
imajinasi terbimbing menyebabkan seseorang
mengalihkan perhatiannya yang membuatnya
senang dan bahagia sehingga melupakan nyeri
yang dialaminya.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
pengaruh  guided  imagery  terhadap

kecemasan dan nyeri pada pasien cholelitiasis
di Rumah Sakit Sari Asih, peneliti dapat
menarik  beberapa kesimpulan sebagai
berikut: (1). Pasien cholelitiasis di Rumah
Sakit Sari Asih mayoritas berusia 41-60 tahun
(60%). (2). Pasien cholelitiasis di Rumah
Sakit Sari Asih mayoritas perempuan
(71,1%). (3). Pasien cholelitiasis di Rumah
Sakit Sari Asih mayoritas berpendidikan
SMA (60%). (4). Sebelum intervensi guided
imagery mayoritas pasien cholelitiasis
mengalami cemas berat (71,4%), dan sesudah
intervensi guided imagery mayoritas pasien
mengalami cemas ringan (51,4%). (5).
Sebelum intervensi guided imagery mayoritas
pasien cholelitiasis mengalami nyeri sedang
(62,9%), dan sesudah intervensi guided
imagery mayoritas pasien mengalami nyeri
ringan (62,9%). (6). Ada pengaruh guided
imagery terhadap kecemaasan pada pasien
cholelitiasis di Rumah Sakit Sari Asih (p
value: 0,000). (7). Ada pengaruh guided
imagery terhadap nyeri pada pasien
cholelitiasis di Rumah Sakit Sari Asih (p
value: 0,000).
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